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Abstract: This research aims to analyze the impact of product quality and product prices on buy
interest in e-commerce shopee.The method of research used is a categorical method with
descriptive approaches.Data obtained by spreading a research instrument of questionnaire to 67
e-commerce shopee users in ung economics faculty.Then used multiple linear regression statistics
techniques using the spss version program for data analysis.Studies show that 1 ) the effect of
product quality on buy interest is positive, 2 ) Price effect on buying interests is positive, and 3 )
the effect of product quality and price on buy interest is positive and significant.In addition to the
coefficient of determination shows that there is a coefficient of quality products and prices together
to buy interest by 60.1 % and the rest by 39.9 % is determined by other factors outside of
unsearched models.

Keyword: Product quality, buying interest and product prices

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Produk
terhadap Minat Beli di E-Commerce Shopee. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh dengan menyebarkan instrumen
penelitian berupa kuesioner kepada 67 pengguna E-Commerce Shopee di Fakultas Ekonomi UNG.
Kemudian digunakan teknik statistik regresi linier berganda dengan menggunakan program versi
SPSS untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengaruh kualitas produk
terhadap minat beli adalah positif, 2) Pengaruh harga terhadap minat beli adalah positif, dan 3)
Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli adalah adalah positif dan signifikan. Selain
itu diperoleh koefisien determinasi juga menunjukan bahwa ada pengaruh kualitas produk dan
harga bersama-sama terhadap minat beli sebesar 60,1% dan sisanya sebesar 39,9% ditentukan
oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Kualitas Produk; Harga Produk; dan Minat Beli.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin melaju pesat, sehingga dengan adanya teknologi yang
berkembang akan menimbulkan efek positif bagi kita, yang mana sesuatu hal yang sederhana akan
menjadi sesuatu yang modern. Salah satu adalah perkembangan teknologi dalam hal media
informasi dan komunikasi, masyarakat akan dipaksa mengikuti perkembangan mereka, dan hal itu
akan memudahkan masyarakat dalam mendapat informasi dalam hal apapun sacara cepat dan
akurat.

Berdasarkan data yang diperoleh dari we are social bahwa penguna media internet di Indonesia
semakin meningkat dari tahun ketahun yaitu untuk pengguna internet pada bulan januari tahun
2022 di Indonesia telah mencapai 205 juta, yang berarti 73,7% penduduk Indonesia telah
menggunakan media internet dan mengalami peningkatan sebesar 1% dari periode sebelumnya
ditahun yang sama. Semenjak tahun 2012 yang tercatat pengguna internet di Indonesia sebanyak
39,6 juta pengguna. Dengan hal itu merupakan bukti bahwa perkembangan taknologi internet di
Indonesia semakin berkembang dan diikuti oleh para masyarakat Indonesia sendiri. Dan rata-rata
pengguna di Indonesia menggunakan waktu untuk mengakses internet selama 8 jam 36 menit
setiap harinya. Dan pengguna internet di Indonesia 94,1% mengakses internet dengan media
telepon genggam atau yang biasa kita sebut denganhandphone. Berikut data pengguna internet
dari bulan januari tahun 2012 sampai dengan januari tahun 2022:
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Sumber: We Are Social

Gambar 1. Jumlah Pengguna Internet di Indonesia
Sumber: dataindonesia.id

Minat beli (willingness to buy) merupakan dari bagian komponen perilaku dalam sikap
mengkonsumsi. Minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan mereka
diantara beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian pada akhirnya
melakukan pembelian pada suatu alternatif yang paling disukainya atau proses yang dilalui
konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang didasarkan oleh bermacam pertimbangan.
Pengertian menurut Kotler dan keller (2009), minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai
respon terhadap objek yang menunjukan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.

Kualitas produk pada marketplace Shopee dikarenakan ditenukannya indikasi bahwa beberapa toko
yang menjual produknya di marketplace Shopee mempunyai kualitas produk yang kurang
memuaskan atau tidak sesuai dengan apa yang dituluskan pada deskripsi produk. Hal tersebut
dapat diketahui dari penilaian pasca pembelian oleh konsumen sehingga membuat beberapa calon
konsumen Shopee harus memperhatikan penilaian (rating) dari produk yang dijual sebelum
melakukan pembelian. Mengingat semakin meningkatnya konsumen yang berbelanja melalui online
shoop, maka kualitas produk yang diperjual belikan sangat penting untuk diperhatikan dalam
meningkatkan minat beli konsumen. Penelitian Soegoto A, Soegoto D, dan Pasha M (2019)
menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen, sehingga hal ini menurut penulias menjadi sangat penting bagi perusahaan.

Shopee memiliki penawaran harga yang lebih murah dari e-commerce yang lain namun pada
kenyataannya ada beberapa toko yang menjual produk dengan harga murah namun tidak sesuai
dengan kualitas atau manfaat yang didapat. Shopee paling sering mempromosikan melalui sosial
media baik youtube, facebook, intagram, ataupun tiktok mengingat saat ini semua masyarakat
pasti memiliki akses media sosial jadi iklan melalui media sosial pasti dapat menjangkau semua
masyarakat.

Adanya fenomena ini adalah menunjukan bahwa para konsumen yang melakukan belanja online di
e-commerce Shopee, karena diawali adanya faktor kebutuhan yang harus dipenuhi. Kemudian saat
konsumen akan melakukan pembelian terhadap produk tertentu maka akan melakukan suatu
pertimbangan anatara pengaruh yang baik maupun dengan pengaruh yang buruk pada suatu label
merek tertentu.

Adanya fenomena ini adalah menunjukan bahwa para konsumen yang melakukan belanja online di
e-commerce Shopee, karena diawali adanya faktor kebutuhan yang harus dipenuhi. Kemudian saat
konsumen akan melakukan pembelian terhadap produk tertentu maka akan melakukan suatu
pertimbangan anatara pengaruh yang baik maupun dengan pengaruh yang buruk pada suatu label
merek tertentu. Selanjutnya setelah konsumen mendapatkan suatu informasi yang cukup maka
konsumen akan melakukan keputusan pembelian.

Strategi e-comerce Shopee untuk menarik konsumen salah satunya dengan kualitas produk yang
baik, yang mana di Shopee produk didesain semenarik mungkin guna menarik minat beli para
konsumen. Shopee juga melakukan penurunan harga penjualan guna memikat minat beli
konsumen, dengan menyadiakan penurunan harga di mana konsumen akan tertarik untuk
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melakukan pembelian. Harga juga mempunyai peren besar dalam memikat para konsumen agar
mempunyai minat untuk membeli produk di Shoppe. Oleh sebab itu konsumen akan semakin
tertarik dan yakin berbelanja di Shopee, karena adanya hal-hal yang menarik bagi para calon
pembeli di Shopee.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNG dijadikan sebagai subjek penelitian sacara objektif penggunakan
Shopee. Mahasiswa juga memanfaatkan Shopee sebagai tampat untuk berbelanja berbagai produk
entah itu pakaian, parfum, atau produk lainnya. Dan juga para mahasiswa untuk kesehariannya
aktif dalam menggunakan internet dan cenderung memiliki hobi berbelanja baik untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari ataupun kebutuhan untuk menunjang aktifitas sebagai mahasiswa. Oleh
karena itu peneliti memilih mahasiswa Fakultas Ekonomi UNG sebagai responden untuk mewakili
penelitian terhadap pengaruh kualitas produk dan harga produk terhadap minat beli.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Produk Terhadap Minat Beli di E-commerce
Shopee (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNG)".

METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada dasarnya menggambarkan prosedur-prosedur yang memungkinkan peneliti
dapat menguji hipotesis penelitian, untuk dapat mencapai kesimpulan-kesimpulan yang valid
mengenai hubungan atau saling mempengaruhi antara variable bebas dengan variable terikat pada
penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, hal ini mengkaji seberapa besar
pengaruh dari kualitas produk dan harga produk terhadap minat beli di e-commerce shopee (studi
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UNG).

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dengan demikian, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Ekonomi yang menggunakan e-commerce shopee, jumlah populasi penelitian
ini diasumsikan tidak dapat diidentifikasi (jumlahnya tak terhingga), karena tidak dapat di ukur
berapa rata-rata perhari jumlah pengunjung yang datang melakukan pembelian.

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sampel
penelitian adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi. Sampel dilakukan karena keterbatasan peneliti dalam melakukan
penelitian baik dari segi dana, waktu, tenaga dan jumlah populasi yang sangat banyak.

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang akan diteliti. Artinya, teknik pengumpulan data memerlukan langkah yang strategis dan
juga sistematis untuk mendapatkan data yang valid dan juga sesuai dengan kenyataannya.

HASIL PENELITIAN

Pengujian Kualitas Instrumen

Informasi yang terhimpun dari instrumen penelitian ini memiliki mutu yang dapat dinilai melalui
pemeriksaan validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, terlebih dahulu akan dilakukan uji validitas
dan reliabilitas. pada pengujian ini, peneliti melakukan pengujian kepada tiga puluh responden.
Berikut hasil pengujian validitas dan reliabilitas data.

Uji Validitas

Uji validitas data digunakan dalam mengevaluasi validitas kuesioner. Sugiono (2018) nomor 121
Alat pengukuran yang mampu mengumpulkan data yang seharusnya diukur disebut instrumen
yang valid. Rumus korelasi product moment digunakan untuk mengevaluasi validitas penelitian ini.
Nilai signifikansi Pearson Correlation adalah dasar untuk menilai hasil uji validitas. Data dianggap
valid jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Selain itu, nilai r tabel pada penelitian ini merupakan
0,361, yang dihitung menggunakan rumus df = n - 2 (30 - 2 = 28), Apabila nilai r yang dihitung
lebih besar daripada nilai r tabel, maka data tersebut dianggap tidak signifikan (tidak valid) dan
dapat digunakan untuk penelitian. Nilai r hitung dalam penelitian ini adalah 0,361. Berikut ini
adalah.

Untuk uji validitas ini digunakan bantuan software Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 20.0. Valid atau tidaknya pernyataan yang diuji dapat dilihat dari Corrected Item-Total
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Correlation, jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel dan bernilai positif maka butir pertanyaan
atau instrumen tersebut dinyatakan valid, sedangkan apabila nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel
maka instrumen dikatakan tidak valid. Untuk interpretasi terhadap koefisien, apabila diperoleh r-
hitung > r-tabel dapat disimpulkan bahwa butir angket termasuk dalam kategori valid. Untuk n =
30, r tabel sebesar 0,412, dan hasil output komputer program SPSS secara lengkap ada pada
lampiran. Hasil uji validitas instrumen secara ringkas disajikan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

No Hasil Uji Validitas r-tabel Keterangan
X1 X2 Y
1 0,797 0,779 0,81 0,412 Valid
2 0,841 0,745 0,747 Valid
3 0,461 0,58 0,845 Valid
4 0,443 0,664 0,611 Valid
5 0,84 0,704 0,755 Valid
6 0,659 0,684 0,616 Valid
7 0,553 0,692 0,902 Valid
8 0,673 0,559 0,826 Valid
9 0,793 0,664 0,835 Valid
10 0,559 0,713 0,747 Valid
11 0,476 0,726 0,762 Valid
12 0,525 0,858 0,727 Valid
13 0,678 0,539 0,740 Valid
14 0,688 0,745 0,464 Valid
15 0,481 0,728 0,598 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023.

Hasil pengujian Pearson Correlation menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan yang
terdapat dalam kuisioner baik variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,412 sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa kuisioner yang digunakan adalah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan apakah suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan, apabila suatu alat dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat ukur tersebut realibel. Koefisien realibilitas
diperoleh dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan komputer SPSS 20.0.
Apabila nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka dinyatakan tidak realibel dan sebaliknya dikatakan
realibel. Hasil reliabilitas instrumen secara rinci ada pada lampiran dan hasil uji reliabilitas
instrumen secara ringkas disajikan pada tabel. 4.6 berikut ini.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach Alpha | r tabel | Kriteria
Kualitas Produk 0,883 0,6 Reliabel
Harga Produk 0,921
Minat Beli 0,932

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023
Hasil pengujian Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan yang terdapat
dalam kuisioner variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,6 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa
kuisioner yang digunakan adalah reliabel.

Uji Normalitas Data

Dalam uji asumsi yang pertama harus dilakukan adalah uji normalitas, jika sebaran data tidak
normal, analisis tidak dapat dilanjutkan karena tidak memenuhi persyaratan normalitas data. Pada
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penelitian ini, minat beli merupakan variabel endogen sehingga residu harus berdistribusi normal
untuk memenuhi syarat pengujian regresi, uji normalitas data menggunakan bantuan komputer
software SPSS relase 20.0.

Tabel 3 Uji Normalitas Variabel Dependen (Minat Beli)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogorov-Smirnov Z 1.339
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.055
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas dengan perhitungan Ko/mogorov- Smirnov Asymp. Sig.
Persamaan regresi minat beli Asymp. Sig.(2-tailed) 0.055 signifikansi di atas 0,05. Hal ini berarti
bahwa residual persamaan minat beli yang diteliti berdistribusi normal, karena uji asumsi
normalitas telah terpenuhi maka dapat digunakan teknik statistik persamaan dengan regresi.

Pengujian Heterokedastisitas

Uji persyaratan ini menentukan bahwa residual tidak boleh berhubungan satu sama lain. Gangguan
(disturbance) Ui akan tergantung pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan adalah satu
angka konstan yang sama dengan varians. Hal ini sebenarnya merupakan asumsi
homoskedastisitas, atau varians sama. Adapun hasil uji heteroskedastistas dapat dilihat pada
Gambar 1. berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Beli

o o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 1 scatterplot minat beli di atas, secara grafik uji heteroskedastisitas dapat
dilihat dari Multivariate Standardized Scatterplot. Dasar pengambilannya apabila sebaran nilai
residual terstandar tidak membentuk pola tertentu namun tampak random atau acak dapat
dikatakan bahwa model regresi besifat homogeny atau tidak mengandung heteroskedastisitas.
Dengan demikian berdasarkan gambar 4.2 scatterplot di atas dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi yang diteliti, sehingga memenuhi persyaratan analisis
regresi dilanjutkan.

Hasil Uji Parsial (Uji T)
Hipotesis 1: Kualitas Produk Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli

Hasil pengujian besarnya pengaruh kualitas produk terhadap minat beli secara parsial digunakan
analisis regresi linear dengan bantuan software komputer program SPPS for Windows Release 20.0
dengan output komputer terlihat secara rinci ada pada lampiran. Sebelum menentukan besarnya
pengaruh variabel kualitas produk terhadap minat beli, maka dianalisis terlebih dahulu mengenai
keeratan hubungan dua variabel tersebut. Berikut adalah hasil uji regersi secara parsial variabel
kualitas produk terhadap minat beli.
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Secara Parsial Variabel Kualitas Produk

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficient Coefficient
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 7.708 | 5.673 1.359 | 0.179
Harga 0.212 | 0.135 0.187 | 1.568 | 0.122
Kualitas Produk 0.657 | 0.124 0.632 | 5.29 | 0.000

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023.

Berdasarkan output komputer pada tabel 4 mengenai koefisien regresi, diperoleh besarnya
koefisien regresi pengaruh kualitas produk terhadap minat beli sebesar 0,632 atau sebesar 63,2%
dan koefisien regresi ini bertanda positif. Hal ini menunjukkan jika nilai kualitas produk yang
diterapkan semakin meningkat atau semakin baik maka minat beli akan meningkat pula. Model
hubungan uji parsial untuk kualitas produk terhadap minat beli juga signifikan dengan hasil uji t
sebesar 5.290 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 64) sebesar 1,668.
Hasil ini juga mengindikasikan bahwa arah pengaruh dari kualitas produk terhadap minat beli
adalah positif dan signifikan.

Hipotesis 2: Harga Produk Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli

Hasil pengujian besarnya pengaruh harga produk terhadap minat beli secara parsial digunakan
analisis regresi linear dengan bantuan software komputer program SPPS for Windows Release 20.0
dengan output komputer terlihat secara rinci ada pada lampiran. Sebelum menentukan besarnya
pengaruh variabel pengaruh harga produk terhadap minat beli, maka dianalisis terlebih dahulu
mengenai keeratan hubungan dua variabel tersebut. Berikut adalah hasil uji regersi secara parsial
variabel harga produk terhadap minat beli.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Secara Parsial Variabel Harga Produk

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficient Coefficient
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 7.708 | 5.673 1.359 | 0.179
Harga 0.212 | 0.135 0.187 | 1.568 | 0.122
Kualitas Produk 0.657 | 0.124 0.632 | 5.29 | 0.000

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023.

Berdasarkan output komputer pada Tabel 5 mengenai koefisien regresi, diperoleh besarnya
koefisien regresi pengaruh harga produk terhadap minat beli sebesar 0,187 atau sebesar 18,7%
dan koefisien regresi ini bertanda positif. Hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai harga produk
maka akan meningkatkan minat beli. Model hubungan uji parsial untuk harga produk terhadap
minat beli menunjukan hasil uji t sebesar 1.568 lebih kecil jika dibandingkan dengan t tabel alpha
0,05 (df = 64) sebesar 1,668. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa arah pengaruh dari harga
produk terhadap minat beli adalah positif dan tidak signifikan.

Pengujian Simultan (Uji F)

Hipotesis 3: Kualitas Produk dan Harga Produk Berpengaruh Positif Terhadap Minat Beli
Hasil pengujian besarnya pengaruh kualitas produk dan harga produk terhadap minat beli secara
simultan digunakan analisis regresi linear dengan bantuan software komputer program SPPS for

Windows Release 20.0 dengan output komputer terlihat secara rinci ada pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Secara Simultan

Model Sum Of df Mean F Sig
Squares Square
1 | Regresion 1782.861 2 | 891.431 50.801 | .000Q®
Residual 1123.049 64 17.548
Total 2905.910 66
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a. Dependent Variable: Minat Beli

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga

Sumber : Data Primer yang Diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui bahwa model hubungan uji simultan untuk kualitas produk
dan harga produk terhadap minat beli juga signifikan dengan hasil uji f sebesar 50.801 lebih besar
jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 64) sebesar 2,748. Dengan hasil output komputer
Sig 0,000 lebih kecil dari alpha (a = 0,05). Hasil uji-f untuk model regresi secara simultan kualitas

produk dan harga produk ini dapat mengestimasi minat beli.

Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R?) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar sumbangan pengaruh variabel independen dalam menerapkan variasi variabel
dependen. Selanjutnya besarnya koefisien determinasi R? disajikan pada tabel 4.12 sebagai

berikut.

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square | Adjusted | Std. Error
R Square Of The

Estimate

1 .7832 0.614 0.601 4.189

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga
b. Dependent Variabel: Minat Beli
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023.

Hasil analisis pada tabel 7 di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh kualitas produk dan harga
produk bersama-sama terhadap minat beli sebesar 0,601 atau 60,1% dan sisanya sebesar 39,9%

ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan peneltian ini, hasil
penelitian dengan model analisis pengaruh langsung (direct effect), hipotesis tersebut
merupakan hipotesis alternatif, sedangkan hipotesis nol atau nihil menyatakan tidak ada
pengaruh. Melalui perbandingan antara nilai uji-t dan uji-f yang dihasilkan dalam analisis
komputer dengan nilai t tabel pada taraf signifikan a = 0,05, maka diperoleh nilai tabel t sebesar
1,668 dan nilai tabel f sebesar 2,748. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif antara kualitas produk terhadap minat beli dengan standardized coefficients yaitu 0,632,
nilai inirtinya pengaruh langsung kualitas produk terhadap minat beli sebesar 63,2%. Hasil
analisis juga membuktikan signifikan, yang dapat dilihat dari nilai t hitung sama dengan 5,290,
angka t hitung terbukti lebih besar dari nilai tabel t = 1,668. Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi "kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli” dinyatakan diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan olehKotler (2016) yang
mengemukakan bahwa salah satu faktor-faktor yang membentuk minat beli adalah faktor
kualitas produk, dimana atribut produk yang dipertimbangkan dari segi manfaat fisiknya
merupakan salah satu yang bisa diindikasikan membentuk minat beli. Rizky (2022) jug
berpendapat bahwa kualitas produk yang baik akan memberikan hal positif sehingga
meningkatnya minat beli untuk konsumen. Apabila konsumen merasa berminat untuk memiliki
produk tersebut maka akan terjadi keputusan pembelian dan akan merekomendasikan produk
tersebut kepada kerabatnya
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Rini dan Nanik (2019)
yang mengemukakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat pembelian
ulang pada remaja di Situbondo. Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Resa Nurlaila (2021)
dalam penelitianya, hasil penelitan mengemukakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
positif terhadap minat beli ulang produk scarlett di e-commerce shopee.

Pengaruh Harga Produk Terhadap Minat Beli.

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi sederhana dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif antara harga terhadap minat beli dengan standardized coefficients yaitu 0,187, nilai ini
memiliki arti bahwa pengaruh langsung harga terhadap minat beli sebesar 18,7%. Walaupun
hasil signifikansi tidak menunjukan nilai yang signifikan, yang dapat dilihat dari nilai t hitung
sama dengan 1,568, angka t hitung terbukti lebih kecil dari nilai tabel t = 1,668. Namun,
hipotesis yang berbunyi “harga berpengaruh positif terhadap minat beli” dinyatakan diterima
karena tidak menyebutkan berpengaruh siginifikan pada hipotesis awal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakn oleh Tciptono (2008) yang berpendapat
bahwa perusahaan dapat menetapkan harga yang rendah sehingga dapat menarik lebih banyak
minat beli konsumen dan dapat merebut pangsa pasar. Hasil yang sama juga dikemukakan oleh
Arif (2017) yang berpendapat bahwa minat beli yang tinggi dapat dibentuk oleh adanya harga
yang ditawarkan oleh penyedia jasa atau produk.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Hermani (2019)
yang mengemukakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap minat beli ulang konsumen
(Studi Pada Portobello Café Semarang). Hasil yang sama juga dikemukakn oleh Edwin dan Adelia
(2020) dalam penelitianya, hasil penelitian menunjukan bahwa harga berpengaruh positif
terhadap minat beli pada e-commerce shopee.

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Produk Terhadap Minat Beli.

Berdasarkan hasil analisis dengan regresi berganda dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positif kualitas produk dan harga produk terhadap minat beli juga signifikan dengan hasil uji f
sebesar 50,801 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df =64) sebesar 2,748.
Dengan hasil output komputer Sig 0,000 lebih kecil dari alpha (a = 0,05). Hasil pengujian
koefisien determinasi juga menunjukan bahwa ada pengaruh kualitas produk dan harga
bersama-sama terhadap minat beli sebesar 60,1% dan sisanya sebesar 39,9% ditentukan oleh
faktor lain di luar model yang tidak diteliti. Jadi, hipotesis penelitian yang berbunyi “kualitas
produk dan harga berpengaruh positif terhadap minat beli” dinyatakan diterima.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wayan (2022) yang
mengmukakan bahwa kualitas produk dan harga memiliki pengaruh positif terhadap minat beli
konsumen di Kedai Kopi Nau Kecamatan Seririt. Hasil yang sama juga dkemukakan oleh
Sabaruddin et al (2022) dalam penelitianya, hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk
dan harga memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen PT. Mahkota Sukses
Indonesia (Studi Kasus pada Konsumen PT. Mahkota Sukses Indonesia di Parepare).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan teoritis empiris dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1) Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli adalah positif, tanda positif mempunyai makna
bahwa semakin baik kualitas produk yang dimilki, maka akan semakin meningkat pula minat
beli terhadap suatu barang tersebut, jika terjadi perubahan pada kualitas produk maka akan
terjadi perubahan pada minat beli pada arah yang sama.

2) Pengaruh harga terhadap minat beli adalah positif, tanda positif mempunyai makna bahwa
semakin baik harga yang ditawarkan, maka akan semakin meningkat pula minat beli terhadap
suatu barang tersebut, jika terjadi perubahan pada harga maka akan terjadi perubahan pada
minat beli pada arah yang sama.
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3) Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap minat beli adalah adalah positif dan signifikan,
tanda positif mempunyai makna bahwa semakin baik kualitas produk dan pemberian harga,
maka akan semakin meningkat pula minat beli terhadap barang tersebut, jika terjadi
perubahan pada kualitas produk dan harga maka akan terjadi perubahan pada minat beli pada
arah yang sama. Besar pengaruh kualitas produk dan harga bersama-sama terhadap minat
beli sebesar 60,1% dan sisanya sebesar 39,9% ditentukan oleh faktor lain di luar model yang
tidak diteliti.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang bisa berikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1) Untuk setiap toko yang ada di E-commerce Shopee untuk lebih meningkatkan kualitas produk,
hal ini karena karena tingkat minat beli konsumen ini dapat dipengaruhi oleh kaulitas produk
sehingga berdampak pada tingkat penjualan yang akan diperoleh perusahaan.

2) Toko yang ada di E-commerce Shopee disarakan agar mempertahankan harganya yang
bersaing selama ini dan memberikan potongan harga yang lebih kompetitif, pada umumnya
potongan saat pembeli menjual barangnya.

3) Untuk peneliti akan datang agar variabel penelitian dapat ditambah dengan variabel-variabel
independen lainnya seperti sikap, merek, motivasi, persepsi dan lainnya sehingga penelitian
terhadap minat beli dapat dijelaskan dengan lebih baik lagi.
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